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ABSTRAK 
Pembelajaran materi Kingdom Animalia filum Porifera di SMAN 2 Blang 
Situngkoh Pulo Breueh terkendala pada kurangnya sumber ajar, karena 
belum dimanfaatkannya lingkungan alam, serta data keanekaragaman 
Porifera di zona sub litoral Rinon belum tersedia. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk, mengetahui jenis-jenis serta indeks keanekaragaman Porifera 
di zona sub litoral tersebut, dan  menyediakan buku sebagai materi 
pendukung pada pembelajaran Kingdom Animalia di SMAN 2 Blang 
Situngkoh. Penelitian keanekaragaman Porifera di zona sub litoral Rinon ini 
dilaksanakan pada November 2016 hingga Januari 2017.   Metode yang 
digunakan adalah metode survey eksploratif di dalam Belt Transect. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan formulasi keanekaragaman 
Shannon-Weinner Ĥ = -∑ pi ln pi. Hasil penelitian diketahui jumlah spesies 
porifera yang terdapat di zona sub litoral Rinon Pulo Breueh sebanyak 9 
spesies yang berasal dari 8 famili, yaitu; Aplysinidae, Agelasidae, 
Clionaidae, Callyspongidae, Petrosidae, Chalinidae, dan Axinellidae. 
Keanekaragaman Porifera di lokasi penelitian tergolong sedang dengan Ĥ 
=1.7899. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk buku sebagai materi 
pendukung pada pembelajaran Kingdom Animalia yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar.  
 
Kata Kunci : Keanekaragaman, Porifera, Kingdom Animalia 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perairan Aceh terletak di bagian Utara Pulau Sumatera. Wilayah perairan 
laut ini sangatlah unik dan strategis karena posisinya merupakan perpaduan antara 
Samudera Hindia bagian Timur, Laut Andaman dan Selat Malaka.
1
 Salah satu dari 
keunikan tersebut adalah melimpahnya fauna karang yang diantaranya adalah; 
Porifera yang hidup di karang. 
Porifera merupakan salah satu hewan primitif yang hidup menetap 
(sedentaire) dan bersifat non selective filter feeder (menyaring apa yang ada). 
Porifera merupakan hewan sederhana, tidak memiliki jaringan, hewan ini 
memiliki sedikit otot maupun jaringan saraf serta organ dalam.  
Porifera memiliki persebaran mulai dari zona intertidal hingga zona sub 
tidal atau zona sub litoral suatu perairan. Porifera umum dijumpai di perairan 
tropik dan sub tropik. Hewan ini dapat menjadi bioindikator tingkat kejernihan 
suatu perairan. Perairan yang masih alami dan banyak didapati adanya porifera 
namun belum terjamah tangan manusia adalah Pulo Breueh.  
Pulo Breueh merupakan salah satu gugusan pulau dalam Kecamatan Pulo 
Aceh Kabupaten Aceh Besar. Letaknya di sebelah Barat laut pulau Sumatera yang 
langsung berhadapan dengan laut lepas yang memiliki keindahan biota lautnya 
yang eksotik dan jarang terekspos, padahal keindahan yang dimiliki oleh Pulo 
____________ 
1
 James Cook University Townsvill, Mega Rich Coral Biodiversity in Aceh-Indonesia, 
http://www.coralcoe.org.au/news/discovery-of-mega-rich-coral-biodiversity-in-aceh-indonesia. di 
akses pada tanggal 30 Januari  2016. 
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Breueh tidaklah jauh berbeda dengan pulau di sampingnya, yaitu Sabang (Pulo 
Weh).  
Berdasarkan data citra yang telah diolah, dapat diketahui bahwa Pulo 
Breueh mempunyai luas 5.835 Hektar, atau sekitar 58,35 km
2
, panjang garis 
pantai 87,26 km   dan panjang jalan 77,72 km. Jika dilihat berdasarkan letak 
geografis, pulau ini berada di koordinat  050 38’ 49” – 050 45’ 19” LU dan 0950 
0’6,23” – 09508’ 39” BT. Secara administratif pulau ini termasuk dalam wilayah 
Kecamatan Pulo Aceh, Kabupaten Aceh Besar.
2
  
Porifera merupakan salah satu biota perairan yang sangat besar 
manfaatnya dan juga dapat dijadikan objek wisata bawah laut. Porifera dapat 
menjadi daya tarik tersendiri bagi para penyelam yang nantinya dapat menjadi 
nilai lebih dari suatu daerah. Keberadaan Porifera mampu menjadi salah satu 
bioindikator kualitas perairan laut, karena sifatnya yang immobile (tidak bergerak) 
serta persebaran telur dan larvanya akan selalu terbatasi oleh barrier yang ada.
3 
Hewan tersebut memberikan sumbangan yang penting terhadap komunitas 
benthik laut. Al-Quran surat An-Nahl ayat 14 menjelaskan tentang biota perairan: 
 
Artinya: “Dan Dia-lah Allah    yang menundukkan lautan (untukmu), agar 
kamu dapat memakan dari padanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat 
____________ 
 2 KP3K Index Pulau http: //www.ppk-kp3k.kkp.go. Id / direktori pulau/ index.php/ 
public_c/pulau_info/922. diakses pada tanggal 20 Oktober 2015. 
3 Iwenda Bella Subagio, Aunurohim, “Struktur Komunitas Spons Laut (Porifera) di Pantai 
Pasir Putih, Situbondo”, Jurnal Sains dan Seni Pomits Vol. 2(2), Jurusan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, ITS, Surabaya, 2013)  hal : 159. 
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bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-
Nya, dan suapaya kamu bersyukur”.4  
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT, menundukkan lautan dan 
sungai yang di dalamnya terdapat hewan-hewan yang sangat banyak manfaatnya 
bagi kehidupan. Seperti ikan yang dapat dimakan dagingnya yang segar dan 
berbagai perhiasan seperti kerang mutiara dan biota perairan yang 
beranekaragam.
5
  
Porifera juga dipelajari pada tingkatan Sekolah Menengah Atas (SMA), 
yaitu pada materi Kingdom Animalia filum Porifera, yang tercantum dalam 
Kompetensi Inti 3;  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa keingintahuan tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. Kompetensi Dasar 3.9; 
Mengelompokkan hewan ke dalam filum berdasarkan lapisan tubuh, rongga 
tubuh, simetri tubuh dan reproduksi.
6
 Indikator dari materi tersebut adalah siswa 
diharapkan mampu membedakan berbagai filum dalam dunia hewan, salah 
satunya filum Porifera.  
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 2 Blang Situngkoh merupakan 
satu-satunya sekolah SMA yang berada di Pulo Breueh. Proses pembelajaran yang 
____________ 
 
4
 Al-Quran dan Terjemahannya, Jus 1-30 (Bandung: Departemen Agama RI, 2005), hal 
268. 
5
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), hal 199. 
6
 Silabus Kelas X Semester II Kurikulum 2013 pada materi Kingdom Animalia. 
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dilaksanakan pada sekolah tersebut masih terpusat pada guru (Teacher Center) 
dan dilaksanakan secara monoton. Penggunaan sumber ajar hanya menggunakan 
buku-buku sumbangan dari Dinas Pendidikan. Pengayaan materi pelajaran dari 
sumber lain tidak ada, termasuk penggunaan media ajar atau materi pendukung 
lainnya.  
Kondisi tersebut juga terjadi pada pembelajaran materi Kingdom Animalia 
khususnya filum Porifera. Hal ini membuat siswa tidak mampu mengenal Porifera 
secara nyata yang terdapat di sekitar mereka. Porifera umumnya dianggap lebih 
mirip tumbuhan oleh sebagian orang, oleh sebab itu sangat sulit dikenali atau 
dipelajari tanpa melihat secara langsung atau tanpa melalui materi pendukung 
lainnya, baik yang berasal dari buku-buku paket, media visual, media realia, 
lingkungan dan materi tambahan lainnya. 
Penggunaan media terbukti telah memberikan dampak yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini berdasarkan suatu penelitian, dimana hasil 
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa; Penggunaan media dapat 
meningkatkan penguasaan konsep siswa, dengan demikian pembelajaran 
menggunakan media berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan proses sains 
yang signifikan terhadap penguasaan konsep oleh siswa.
7
 
Minimnya media cetak yang tersedia dan kurang dimanfaatkannya alam 
sekitar sekolah SMAN 2 Blang Situngkoh, berdampak pada perilaku dan 
pemahaman siswa terhadap materi, khususnya materi filum Porifera. Hasil belajar 
siswa pada materi Kingdom Animalia masih di bawah angka KKM (75), hanya 3 
____________ 
  
 
7
 Sefty Goestira, ”Penggunaan Media Realia Terhadap Keterampilan Proses Sains dan  
Penguasaan Konsep Oleh Siswa”,  Artikel Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Lampung, Tahun 2014, h.2. 
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dari 25 siswa yang dapat mencapai kriteria tersebut.
8
  Tentu hal ini sangat perlu 
dicari solusinya agar tidak terus-menerus berlanjut, dan solusi yang diberikan 
peneliti adalah membuat buku pendukung untuk materi tersebut khususnya 
mengenai filum Porifera. 
Materi tentang filum Porifera sangat penting diketahui oleh siswa. Karena 
dengan memahami materi Kingdom Animalia, diharapkan akan tercipta generasi 
yang berkeinginan untuk melakukan perlindungan ataupun konservasi terhadap 
biota laut khususnya Porifera, sehingga dapat meminimalisir aktifitas pengrusakan 
lingkungan perairan. 
Berdasarkan praktikum pada Mei 2015 dan survei awal penelitian pada 
April 2016, ditemukan keanekaragaman Porifera di zona sub litoral Rinon, namun 
data tentang keanekaragaman/ jumlah spesies Porifera di lokasi tersebut belum 
diketahui. Data jenis Porifera sangat penting diketahui, baik sebagai data base 
keanekaragaman hayati ataupun sebagai media untuk menunjang pembelajaran. 
Hasil diskusi dengan dosen mata kuliah Ekologi Hewan,
9
 diketahui bahwa 
masih belum ada informasi terkait Porifera di perairan sub litoral Rinon Pulo 
Breueh. Begitu juga dengan hasil studi literatur yang telah dilakukan, ternyata 
sama sekali belum ada penelitian tentang keanekaragaman Porifera di lokasi 
tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu penelitian, sehingga sedikit 
banyaknya akan memberi dampak positif pada kelestarian biota laut dan dunia 
pendidikan di sana. 
____________ 
8
 Wawancara dengan guru SMAN 2 Blang Situngkoh, pengajar pelajaran Biologi (Yeni 
Soraya, S.Pd) 
9
 Samsul Kamal, M.Pd, dosen pengampu mata kuliah Ekologi Hewan. 
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 Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
suatu penelitian dengan judul;” Keanekaragaman Porifera di Zona Sub Litoral 
Rinon Kecamatan Pulo Aceh Sebagai Materi Pendukung Kingdom Animalia 
di SMAN 2 Blang Situngkoh Kabupaten Aceh Besar” 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Jenis Porifera apa saja yang terdapat di zona sub litoral Rinon Pulo 
Breueh Kabupaten Aceh Besar 
2. Bagaimana indeks keanekaragaman porifera di zona sub litoral Rinon 
Pulo Breueh Kabupaten Aceh Besar? 
3. Bagaimana pemanfaatan hasil penelitian tentang keanekaragaman 
Porifera di zona sub litoral Rinon Kecamatan Pulo Aceh untuk dapat 
dijadikan sebagai materi pendukung kingdom Animalia di SMAN 2 
Blang Situngkoh Kabupaten Aceh Besar? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui jenis-jenis Porifera yang terdapat di zona sub litoral 
Rinon Pulo Breueh Kabupaten Aceh Besar 
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2. Mengetahui indeks keanekaragaman Porifera di zona sub litoral Rinon 
Pulo Breueh Kabupaten Aceh Besar. 
3. Mengetahui cara pemanfaatan hasil penelitian keanekaragaman 
Porifera di zona sub litoral Rinon Kecamatan Pulo Aceh untuk dapat 
dijadikan sebagai materi pendukung kingdom Animalia di SMAN 2 
Blang Situngkoh Kabupaten Aceh Besar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 1. Teoritik 
  Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ataupun 
rujukan bagi mahasiswa dan peneliti lain dalam hal keanekaragaman Porifera di 
perairan sub litoral Rinon Pulo Breueh Kabupaten Aceh Besar. Serta dapat 
menjadi materi pendukung (dalam bentuk buku) di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 (SMAN) Blang Situngkoh pada materi Kingdom Animalia. 
2. Praktik 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan minat 
belajar siswa terhadap materi Kingdom Animalia yang nantinya akan 
meningkatkan hasil belajar siswa, dan juga akan membantu siswa membedakan 
antara hewan dan tumbuhan dengan memperhatikan media/materi pendukung 
yang ada. Selain itu informasi tersebut dapat menumbuhkan rasa cinta akan biota 
laut yang terdapat di sekeliling mereka. 
E. Definisi Operasional 
1. Keanekaragaman 
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 Keanekaragaman hayati atau keanekaragaman kehidupan (Biodiversity) 
dapat diartikan secara umum total atau keseluruhan keanekaragaman genetika, 
jenis, dan ekosistem di suatu wilayah.
10
  Keanekaragaman yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah keanekaragaman Porifera di zona sub litoral yang ada di 
Gampong Rinon Pulo Breueh. 
2. Porifera 
 Porifera atau biasa disebut sebagai hewan berpori berasal dari kata Poros 
yang berarti lubang kecil dan fero yang berarti membawa atau mengandung. 
Porifera merupakan hewan yang paling sederhana dari organisme multiseluler dan 
sebagian besar hidup di laut.
11
 Porifera yang menjadi objek penelitian yang 
dimaksud adalah porifera yang terdapat di zona sub litoral Rinon Pulo Breueh. 
3. Zona Sub litoral Rinon Pulo Breueh 
 Zona sub litoral adalah wilayah pantai yang mencakup permukaan air 
sampai ke batas terendah  tempat tanaman dapat tumbuh; biasanya mempunyai 
kedalaman kurang dari 200 m.
12 Zona ini umunya dihuni oleh organism dari 
berbagai komunitas seperti rumput laut, padang lamun, terumbu karang dan 
sebagainya. Zona sub litoral dalam penelitian ini adalah zona yang terdapat di 
perairan Rinon Pulo Breueh Kecamatan Pulo Aceh Kabupaten Aceh Besar. 
4. Materi Pendukung Kingdom Animalia 
____________ 
  
 10 Johan Iskandar, Keanekaragaman Hayati Jenis Binatang (Yogyakarta : Graha Ilmu, 
2015) hal. 7. 
 
11
 Neil Campbell, Dkk. Biologi Edisi Kelima Jilid II,(Jakarta : Erlangga, 2000),h.214. 
 
12
 Kamus Online, http://kbbi.web.id/daerah. diakses pada tanggal 12 Maret 2016. 
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 Materi pendukung adalah segala sesuatu yang dapat membantu atau 
meningkatkan kegiatan belajar mengajar dalam suatu materi. Materi pendukung 
dapat berupa buku atau media yang lain. Contohnya materi pendukung berbasis 
multimedia, yang merupakan sebuah program sebagai materi pendukung bagi 
guru yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Media ini 
memanfaatkan teknologi multimedia yang terintegrasi (ada teks, foto, gambar, 
animasi) sehingga mempermudah guru menyampaikan materi pelajaran yang sulit 
untuk dipahami secara nyata oleh siswa, terfokus pada satu topik pelajaran, serta 
kemasannya praktis digunakan untuk menjelaskan materi. Materi pendukung yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah materi pendukung pada bab Kingdom 
Animalia, yang berupa buku (media cetak). Materi Kingdom Animalia adalah 
salah satu materi pelajaran Biologi yang dipelajari di tingkat SMA/Aliyah pada 
kelas X semester II. Dengan Standar Kompetensi: memahami manfaat 
keanekaragaman hayati dan Kompetensi Dasar; Mendeskripsikan ciri-ciri Filum 
dalam Dunia Hewan dan peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi.
13
 
 
 
____________ 
 
13
 Standar Isi Biologi Kelas X Semester II SMA. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Keanekaragaman Porifera 
 Keanekaragaman hayati atau keanekaragaman kehidupan (Biodiversity) 
dapat diartikan secara umum total atau keseluruhan keanekaragaman genetika, 
jenis, dan ekosistem di suatu wilayah.
1
 Berdasarkan hirarkinya, keanekaragaman 
hayati dapat dibedakan atas tiga tingkat,
2
 yaitu; keanekaragaman genetika, jenis, 
dan ekosistem. Keanekaragaman yang dikaji dalam penelitian ini yaitu 
keanekaragaman pada tingkat jenis.   
 Jenis atau spesies dapat didefenisikan dua cara. Pertama didefenisikan 
secara morfologis, yaitu spesies dapat diartikan sebagai sekelompok individu yang 
menunjukkan beberapa karakteristik penting yang berbeda dari kelompok- 
kelompok lain, baik secara morfologi, fisiologi atau biokimia. Kedua di 
defenisikan secara biologis, yaitu spesies dapat diartikan sebagai kelompok 
individu- individu yang berpotensi untuk berbiak dengan sesama mereka di alam 
dan tidak mampu berbiak dengan individu lainya di alam. Faktor yang 
berpengaruh terhadap keanekaragaman jenis adalah faktor fisik, kimiawi, 
kompetisi antar individu dalam spesies atau antar individu dalam spesies yang 
berbeda.
3
 
 Keanekaragaman makhluk hidup atau keanekaragaman hayati memiliki 
arti penting untuk menjaga kestabilan makhluk hidup. Keanekaragaman hayati 
____________ 
  
 1 Johan Iskandar, Keanekaragaman Hayati .....h._ 
 2 Biologi Media Center, http://biologimediacentre.com/keanekaragaman-hayati-
biodiversitas/ diakses pada tgl. 02 November 2016. 
 3 Rochintaniawati, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Bandung: UPI, 2003), h.32. 
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(biodiversity) dapat ditinjau pada tiga tingkat, yaitu: 1). Tingkat gen dan 
kromosom yang merupakan pembawa sifat keturunan; 2). Tingkat spesies yaitu 
berbagai golongan makhluk hidup yang mempunyai susunan gen tertentu; 3). 
Tingkat ekosistem atau ekologi yaitu tempat jenis itu berlangsung. Ekosistem 
merupakan tempat dimana makhluk hidup berinteraksi dengan lingkungannya.
4
 
  
B. Deskripsi Porifera 
 1. Pengertian dan Morfologi Porifera 
 Porifera merupakan hewan sesil (menempel) yang tampak sangat diam 
bagi mata manusia, sehingga orang Yunani kuno meyakini mereka sebagai tumbu 
han. Porifera berasal dari bahasa Latin, “Poros”= pori dan “Feres”=memiliki. 
Porifera tidak memiliki saraf otot, tetapi masing-masing sel dapat mengindera dan 
dapat bereaksi dengan perubahan lingkungan. Tubuh Porifera sederhana, mirip 
dengan suatu kantung berpori atau berlubang-lubang.
5
 
Filum ini dikenal sebagai spons. Porifera adalah hewan multiseluler 
(bersel banyak) yang primitif, sebagian besar hidup di laut dan hanya beberapa 
jenis yang hidup di air tawar. Jumlah spesies Porifera yang terdapat di dunia 
sekitar 5.000 jenis,  hewan ini biasanya menetap pada fase dewasa, Porifera 
memiliki larva yang bergerak aktif atau oleh hewan muda yang terbawa arus 
sebelum mereka menempel.
6
 Spesies Porifera dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
____________ 
 4 Djamal  Zoer’aini, Prinsip-Prinsip Ekologi dan Organisasi Ekosistem Komunitas 
Hayati (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h.184. 
5
 Neil Campbell, Dkk. Biologi Edisi Kelima Jilid II....h.214. 
 6 Iwenda Bella Subagio, Aunurohim, ”Struktur Komunitas Spons Laut (Porifera) di Pantai 
Pasir Putih, Situbondo”, Jurnal Sains dan Seni Pomits ...... hal : 159 
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Gambar 2.1. Sycon gelatinosum
7
 
Porifera dapat berbentuk sederhana seperti tabung yang berdinding tipis 
seperti yang dijumpai pada marga Leucosolenia, bentuknya agak tidak teratur. 
Tubuh Porifera juga terdiri dari sekumpulan jaringan yang tak tentu bentuknya, 
seperti kerak pada batu, cangkang, atau tumbuh-tumbuhan. Kelompok Porifera 
lain mempuyai bentuk lebih teratur dan melekat pada dasar perairan melalui 
sekumpulan spikula. Bentuk-bentuk yang dimiliki Porifera beragam, namun tetap, 
beberapa jenis bercabang seperti pohon, lainnya berbentuk seperti sarung tinju, 
cawan, atau kubah dan ukurannya pun  beragam.
8
 
 Sistem saluran pada Porifera bertindak seperti halnya sistem sirkulasi 
tingkat tinggi, sistem ini melengkapi jalan bebas untuk masuknya makanan ke 
dalam tubuh dan untuk pengangkutan buangan (zat sisa) keluar dari tubuh. Ada 
tiga macam sistem yakni yang dinamakan dengan askon, sikon, dan  ragon.
9
 
Gambar tipe-tipe saluran air pada Porifera dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
____________ 
 7 University of Wisconsin La Crosse., www.uwlax.edu. diakses pada tgl 02 November 
2016. 
 8 Shriraj S. Jakhalekar, “A note on five freshwater sponges (Porifera: Spongillina: 
Spongillidae) from Pune, Maharashtra, India”, Journal of Threatened Taxa, (Department of 
Zoology, Modern College of Arts, Science & Commerce, Shivajinagar), 2013, 5(9):, page. 4392. 
 9 Drs. M. Ali. S, M.Si, dkk., Zoologi Invertebrata, (Banda Aceh:Ar-Raniry Press), h. 27-
28. 
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Gambar 2.2. Tipe-Tipe Saluran Air Porifera
10
 
 Kerangka Porifera terdiri dari kapur karbonat atau silicon dalam bentuk 
spikula atau sponging dalam bentuk serat yang kurang lebih erat bersatu. Spikula 
silicon tersusun dari opal, suatu bentuk silica terhidrasi serupa dengan kwarsa 
dalam reaksi kimianya, spikula bermacam-macam bentuknya yang berguna untuk 
menyusun Porifera ke dalam kelompok-kelompok.
11
  
 Histologi Porifera memiliki banyak sel (multiseluler) dengan sel-sel 
somatik yang dibedakan ke dalam beberapa tipe untuk fungsi-fungsi khusus, jadi 
pembagian kerja di antara sel-sel tersebut telah berkembang. Sel Porifera dapat 
dipisahkan menjadi tiga kelompok, yakni : sel yang tersusun sebagai lapisan kulit,  
sel yang berupa lapisan lambung, dan sel amoeba di dalam cairan kental agar-
agar, yakni pada lapisan tengah.
12
 Porifera memiliki banyak warna, diantaranya; 
lavender cerah, biru, kuning, krimson, dan putih. Banyak bakteri bersimbiotik 
____________ 
 10 Budisman, Saluran Air Porifera, http://biologi.budisma.net/3-saluran-air-pada-
porifera.html. diakses pada tgl 02 November 2016. 
  
 
11
 Alper EVCEN, “Sponge (Porifera) species from the Mediterranean coast of Turkey 
(Levantine Sea, eastern Mediterranean), with a checklist of sponges from the coasts of Turkey”, 
Turk Journal Zool (Department of Hydrobiology, Faculty of Fisheries), 2012; 36(4), page. 464. 
  
 12 Romimoharto Kasijan, Biologi Laut, (Jakarta : Djambatan, 2005) hal 114 - 123. 
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atau hewan-hewan uniseluler yang memberikan warna terhadap tubuh Porifera. 
Histologi Porifera dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
 
Gambar 2.3. Histologi Tubuh Porifera
13
 
 
C. Klasifikasi Porifera 
1. Kelas Calcarea 
 Salah satu kelas dari filum Porifera adalah  Kelas Calcarea. Ciri-ciri dari 
spesies yang termasuk dalam  kelas Calcarea bersifat Calcareous, yaitu;  spikula 
tersusun atas kalsium karbonat yang disebut calcite (kalsit). Elemen rangka tidak 
berdiferensiasi menjadi megascleres dan microscleres; spikula berkelipatan 1, 3 
atau 4. Tubuh dengan kanal tipe asconoid (askon), synconoid (sicon), atau 
leuconoid (leucon). Semua spesies dari kelas Calcarea hidup di lautan. Contoh 
spesiesnya adalah Scypha (Sycon)
14
, Seperti pada Gambar 2.4. 
____________ 
 13 Poslen Simbolon, S.Pd., E-book., https://books.google.com. diakses pada tgl 02 
November 2016. 
 14 Robb.W.M Van Soest, Global Diversity of Sponges, www.PLoS One.org/ Global 
Diversity of Sponges. vol 7. page  10. diakses pada tgl 03 November 2016. 
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      Gambar 2.4. Scypha sp15 
 
 
2. Kelas Hexactinellida 
 Kelas Hexactinellida merupakan salah satu kelas pada filum Porifera. Ciri-
ciri spesies pada kelas Hexactinellida adalah berbentuk seperti gelas atau kaca, 
spikula tersusun atas silikat dan bercorak 6 spikula (hexactinal), terdapat 
megascleres dan microscleres, dinding tubuh berbentuk cekung, dengan jaringan 
trabekular, lapisan koanosit dapat bersifat syncytial, berada pada perairan laut, 
terutama pada lautan dalam. Contoh spesiesnya adalah Euplectella sp
16
. 
Perhatikan Gambar 2.5. 
____________ 
 15 Prof. Blake Barron,  Bio Science Web, www. biosciweb.net. diakses pada tgl 03 
November 2016. 
 16 Robb.W.M Van Soest, Global Diversity of Sponges, www.PLoS One.org/ Global 
Diversity of Sponges. vol 7. page  7 . diakses pada tgl 03 November 2016. 
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Gambar 2.5. Euplectella sp
17
 
 
3. Kelas Demospongiae 
 Demospongiae adalah Porifera yang memiliki ciri tubuh tersusun atas 
spikula silika, spikula tidak tersusun atas corak 6, rangka spikula dapat tersusun 
atau tergantikan oleh kolagen organik (spongin), hidup di lautan, air tawar dan 
pada semua kedalaman air. Contoh spesies pada kelas Demospongiae ialah 
Asteropus sp.
18
 Spesies ini dapat dilihat pada Gambar 2.6. 
 
Gambar 2.6. Asteropus sp
19
 
D. Fase Hidup Porifera 
____________ 
 17 Prof. Blake Barron, Bio Science Web, www. biosciweb.net. diakses pada tgl 03 
November 2016. 
 18 Robb.W.M Van Soest, Global Diversity of Sponges, www.PLoS One.org/ Global 
Diversity of Sponges. vol 7. page  4 (). diakses pada tgl 03 November 2016. 
 
19
 Universidad  Nacional De Columbia, Sponges Guide, www.spongeguide.org./ diakses 
pada tgl 03 November 2016. 
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 Porifera memiliki dua fase hidup, yaitu; fase bergerak berupa 
amphiblastula dan fase sesil saat dewasa dengan menetap pada lokasi yang 
memungkinkan untuk tumbuh. Amphiblastula merupakan  larva Porifera. Porifera 
hidup secara heterotrof dengan memakan bakteri dan plankton dengan melakukan 
kontraksi atau ritme tubuh.
20
 Porifera memasukkan makanan dalam bentuk cairan 
yang membuat Porifera disebut sebagai pemakan cairan. Porifera memiliki warna 
tubuh yang berbeda-beda dan menarik tergantung dari pemberi zat warna pada 
Porifera. Siklus hidup Porifera dapat dilihat pada Gambar 2.7. 
 
Gambar 2.7. Fase Hidup Porifera
21
 
 
E. Reproduksi 
 Reproduksi pada Porifera dapat berlangsung melalui dua cara, yaitu; 
reproduksi secara seksual dan aseksual;
22
 
    a. Reproduksi secara seksual, yaitu reproduksi yang terjadi saat sel sperma 
bersatu dengan sel ovum. Porifera bersifat hemafrodit karena ovum dan sperma 
dapat dihasilkan oleh satu individu yang sama, namun sperma tidak akan dapat 
____________ 
 20 Michael Nickel, “Kinetics and rhythm of body contractions in the sponge Tethya 
wilhelma(Porifera: Demospongiae)”, The Journal of Experimental Biology, (Department of 
Zoology, Biological Institute, Stuttgart University), 2004, v. 10.1242, page. 4515.  
 21 Ensiklopedia  Biologi Online,  filum Porifera,  http://www.biologipedia.com/filum-
porifera-hewan-berpori.html./ Di akses pada tgl 03 November 2016. 
 
22
 Marian Bacon, Sponges, Cnidarians, Flatworms and Roundworms, (E-book) Page.4. 
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membuahi sendiri ovum yang terdapat dalam tubuhnya sendiri, sehingga 
pembuahan hanya akan dapat terjadi antara sperma dan sel telur antar individu 
yang berbeda. 
    b. Reproduksi secara aseksual, yaitu reproduksi yang terjadi tanpa proses 
pembuahan sperma pada ovum. Reproduksi aseksual pada porifera dapat terjadi 
melalui dua cara, yaitu dengan cara pembentukan kuncup dan gemula (kuncup 
dalam). Gemula adalah butir benih yang diproduksi oleh Porifera di lingkungan 
yang tak menguntungkan, misalnya terlalu dingin atau terlalu panas. Siklus 
reproduksi Porifera dapat dilihat pada Gambar 2.8. 
 
Gambar 2.8. Reproduksi Porifera
23
 
 
F. Manfaat Porifera 
 Porifera bermanfaat sebagai alat pembersih (Demospongiae), ada juga 
yang memanfaatkannya sebagai bahan pengawet buah dan makanan. Porifera 
tertentu mengandung zat antikanker dalam tubuhnya yang sekarang ini jadi topik 
____________ 
 
23
 Ensiklopedia Biologi Online, Reproduksi Porifera, http://www.biologipedia.com/wp-
content/uploads/2015/01/reproduksi-porifera.jpg. diakses pada tanggal 09 Nov 2016. 
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yang menarik untuk diteliti di seluruh dunia contohnya African spirastrella-
spinispirulifera dari Afrika yang menghasilkan zat spongistatin. Manfaat Porifera 
bagi predatornya sendiri yaitu; terdapat zat beracun dipermukaan tubuhnya yang 
dapat digunakan oleh Nudibranchea untuk perlindungan.
24
 
 Manfaat lainnya yang sedang diteliti oleh para ilmuwan adalah 
kemampuan Porifera sebagai insectisida alami, mengingat beberapa kandungan 
alkaloid yang terkandung pada spesies Axinella carteri.
25
 Senyawa Kalihinol A 
yang terdapat pada tubuh Porifera dapat menjadi senyawa anti malaria juga 
menghambat pertumbuhan mikroba (antimikroba), anti jamur, sitotoksik, 
antelmintik, dan antifouling. Penggunaan Porifera dalam dunia kesehatan juga 
telah merambah pada ranah kontrasepsi, yaitu; Sebagai obat kontrasepsi (KB) 
alami
26
 
 
 
G. Zona Sub Litoral Gampong Rinon 
 Zona sub litoral  merupakan wilayah pantai yang mencakup permukaan air 
sampai ke batas terendah  tempat  tanaman dapat tumbuh; biasanya mempunyai 
____________ 
 24 Linda Novita Sari, “Korelasi Komunitas Nudibranchia dengan Komunitas Porifera di 
perairan Pasir Putih Situbondo”, Jurnal Sains dan Seni Pomits Jurusan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Vol. 2, 
No.2, (2013) h.224. 
 25 Dian Handayani, “Potensi Senyawa Bioaktiv Spon Laut Axinella carteri Asal Sumatera 
 Barat”, Jurnal Sains dan Teknologi Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Andalas, Padang, 
Vol. 17, No. 1, 2012, halaman 73-79. 
 
26
 Murtihapsari, “Potensi Penemuan Obat Antimalaria Baru dari Laut Indonesia”, Riset 
Pengolahan Produk dan Bioteknologi Kelautan dan Perikanan, Squalen Vol. 5 No.3, Desember 
2010, h. 88. 
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kedalaman kurang dari 200 m.
27
 Zona ini umumnya dihuni oleh organisme dari 
berbagai komunitas seperti rumput laut, padang lamun, terumbu karang dan 
sebagainya. Batas zona sub litoral (Neritik) dapat dilihat pada Gambar 2.9. 
 
Gambar 2.9. Batasan Zona Sub Litoral 
28
 
Ekosistem air laut mempunyai karakteristik sebagai berikut, yaitu: sangat 
luas, kurang lebih 70% dari luas permukaan bumi, kedalamannya bervariasi, 
salinitas tinggi, arus air dengan sirkulasi terus menerus yang diakibatkan oleh 
angin yang menyebabkan suhu menjadi relatif, tekanan air bervariasi karena 
dipengaruhi kedalaman dan terjadinya gelombang pasang/turut karena gravitasi 
bulan dan matahari.
29
 
Komunitas pada ekosistem laut dipengaruhi faktor-faktor fisik, seperti 
gelombang, kedalaman, salinitas dan suhu. Pembagian zona ekosistem laut, 
didasarkan pada penembusan matahari, hal ini dikarenakan penetrasi sinar 
____________ 
 
27
 Kamus Online, http://kbbi.web.id/daerah. diakses pada tanggal 12 Maret 2016. 
 
28
 Konsep Geografi,  Zona Laut, http://www.konsepgeografi.net/2016/02/zona-laut.html. 
diakses pada tgl 26 Nov 2016. 
29
 Budi Setiawan, http://ilmulingkungan.com/ekosistem-air-laut/. diakses pada tgl 10 
Januari 2017. 
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matahari ke dalam laut akan sangat mempengaruhi penyebaran organisme hidup 
secara vertikal.
30
 
Lokasi zona sub litoral Rinon merupakan lokasi perairan yang terdapat di 
Pulo Breueh. Pulo Breueh sendiri termasuk salah satu gugusan pulau dalam 
Kecamatan Pulo Aceh Kabupaten Aceh Besar. Pulo Breueh terletak di sebelah 
Barat laut pulau Sumatera yang berhadapan langsung dengan laut lepas. 
31
 
 Secara administratif pulau ini termasuk dalam wilayah Kecamatan Pulo 
Aceh, Kabupaten  Aceh Besar. Ibu kota Kecamatan Pulo Aceh ini terdapat di Pulo 
Breueh yaitu Gampong Lampuyang.
32
  Terdapat empat gampong di Pulo Breueh 
bagian Utara, yaitu ; Meulingge, Rinon, Alue Raya, dan Lapeng. Wilayah yang 
memiliki jumlah penduduk sekitar 1.200 jiwa ini masyarakatnya bermata 
pencarian sebagai petani dan nelayan. Sarana pendidikan di sana memiliki 1 unit  
SMA, 1 unit SMP, 4 unit SD dan beberapa sarana pendidikan pra sekolah 
(PAUD). Gampong Rinon merupakan salah satu gampong yang  terletak di bagian 
Utara Pulo Breueh dan merupakan gampong yang terletak di pesisir pantai yang 
memiliki garis pantai ± 2 km.
33
 Zona sub litoral Rinon dapat dilihat pada Gambar 
2.10. 
____________ 
  
 
30
 Sugiarti Suwignyo, Avertebrata Air Jilid 1, (Jakarta:Penebar Swadaya, 2005), h.11. 
31
 Media Aceh Online, www1-media.acehprov.go.id/uploads/data_web_aceh_besar11. 
diakses pada tgl 02 November  2016. 
 32 KP3K, Index Pulau, http: // www. ppk-kp3k. kkp. go. id/ direktori-pulau/ index. php/ 
public_c/ pulau_info/922. diakses pada tanggal 20 Oktober 2015. 
 33 Media Aceh Online, www.media.acehprov.go.id/uploads/data_web_aceh_besar11. 
diakses pada tgl 03 November  2016. 
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Gambar 2.10. Zona Sub Litoral Rinon (Pulo Breueh)34 
 
Kondisi zona sub litoral Rinon Pulo Breueh masih sangat alami, belum 
terekspos seperti halnya pulau Sabang. Hamparan pasir putih bercampur patahan-
patahan karang yang terbawa ombak dapat dilihat di sana. Terumbu karang 
berwarna warni serta biota laut yang beranekaragam akan dapat langsung dilihat 
ketika melakukan penyelaman dangkal (snorkling), hal ini dikarenakan perairan di 
sana sangat jernih. Terumbu karang dapat dilihat pada kedalaman mulai dari 1 
meter. Banyak biota laut yang menjadikan zona ini sebagai habitatnya. Alga 
merah dan hijau juga menjadi salah satu alasan banyaknya simbiosis mutualisme 
yang terjadi. Ikan karang yang memiliki ukuran kecil hingga besar banyak 
ditemukan di lokasi ini, juga hewan lain seperti belut laut dan Muray. 
35
 
H. Keanekaragaman Porifera sebagai Materi Pendukung pada Materi 
Kingdom Animalia 
  
 Hasil penelitian ini dijadikan (media cetak) yang dipakai untuk kalangan 
siswa/pelajar agar bisa digunakan dalam kegiatan belajar mengajar pada materi 
Kingdom Animalia khususnya sub materi filum Porifera. Penggunaan hasil 
____________ 
 
34
 Foto pada Praktikum Lapang Ekologi,  21 Mei 2015. 
35
 Survey awal penelitian, April 2016. 
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penelitian ini nantinya akan membantu siswa dalam memahami materi tersebut. 
Guna membuat siswa lebih tertarik dalam belajar, juga meningkatkan hasil 
belajar. Buku pendamping (media cetak) ini sejalan dengan Kurikulum 2013.
36
   
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang dikembangkan untuk 
memperbaiki mutu pembelajaran. Kurikulum 2013 mencakup kompetensi yang 
tercantum dalam penjelasan Permendikbud no. 23 Tahun 2016 yakni kompetensi 
sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Pembelajaran pada Kurikulum 2013 
dilaksanakan dengan mengimplementasi pendekatan saintifik (pendekatan ilmiah). 
Pendekatan ilmiah ini meliputi lima aspek kegiatan, terdiri dari mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring.
37
 
 Berdasarkan Permendikbud nomor 24 tahun 2016. Guru diharapkan 
mengembangkan materi pembelajaran yang dipertegas melalui Permendikbud 
nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses. Mengatur tentang perencanaan 
proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan 
untuk mengembangkan RPP. Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber 
belajar, dengan demikian guru diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar 
sebagai salah satu sumber belajar.
38
 
 Sumber belajar adalah rujukan objek dan bahan yang digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran.
39
 Salah satu sumber belajar yang penting yaitu buku ajar 
____________ 
 
36
 Elvas Sugianto Efendhi, ”Pengembangan Bahan Ajar Buku Berjendela Sebagai 
Pendukung Implementasi Pembelajaran Berbasis Scientific Approach Pada Materi Jurnal Khusus”, 
Jurnal Khusus UNESA, Jurusan Pendidikan Ekonomi, h. 02. 
 
37
 Kemendikbud, 2016, Bahan Uji Publik Kurikulum 2013 (Online). pdf diakses 03 
November 2016. 
 
38
 Permendikbud  No. 22 dan 24 tahun  2016. 
 39 Majid A, Perencaan Pembelajaran,  (Bandung:Remaja Rosdakary, 2005), h._ 
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berupa buku materi wajib dan buku pendamping (materi pendukung) maupun 
dalam bentuk lainnya. Buku pendamping dapat menjadi salah satu sarana untuk 
membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar. Buku tersebut 
akan membentuk interaksi yang efektif antara siswa dengan guru, sehingga dapat 
meningkatkan aktifitas belajar siswa dalam peningkatan prestasi belajar.
40
 
 Sumber belajar yang terbaik ialah pengalaman secara langsung dengan 
objek asli, namun karena berbagai faktor keterbatasan, maka penggunaan buku 
pendamping dalam pembelajaran dapat menjadi pilihan alternatif jika sekolah 
tidak mampu mengupayakan pengalaman secara langsung. Selain itu, tampilan 
buku yang menarik dan interaktif akan memotivasi siswa sehingga minat dan 
motivasi siswapun meningkat secara nyata.
41
 
 Bahan ajar yang dibuat sesuai Kurikulum 2013 dapat dijadikan sebagai 
pendukung pembelajaran ilmiah dan memenuhi kebutuhan bahan ajar dengan 
kurikulum terbaru. Bahan ajar tersebut bisa berupa bahan ajar cetak seperti 
buku.
42
 Bahan ajar yang ada umumnya menggunakan bahasa baku dan terdapat 
istilah yang sukar dipahami sehingga membuat siswa kurang termotivasi 
membaca, jadi diperlukan bahan ajar yang menarik.
43
 
 Perancangan (design), merancang perangkat pembelajaan yang berupa 
bahan ajar buku fullcolor sebagai materi pendukung (buku pendamping) pada 
____________ 
 40 Sherlly Ferdiana Arafah, “Pengembangan LKS Berbasis Berpikir Kritis pada Materi 
Animalia”, Unnes Journal of Biology Education,....h._ 
 41 Cininta Pinasthika, “Aktifitas Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Menggunakan 
Lks Berbasis Web, Bio Edu Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi”, ejournal.unesa.ac.id. Vol.2 No.3 
Agustus 2013, h. 293. 
 42 Prastowo Andi, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar.(Jakarta: Diva Press, 2012),h._ 
 43 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif  Progresif;  konsep landasan dan 
implementasinya pada KTSP, (Jakarta: Penada Media Group, 2011), h._ 
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materi Kingdom Animalia. Perancangan buku ini secara umum meliputi dua 
langkah, yaitu; Pemilihan format buku dan desain buku. Format awal buku 
dimulai dari sampul depan sampai sampul belakang. Mendesain merupakan 
kegiatan merancang model buku supaya menarik dan memotivasi siswa dalam 
belajar.
44
 
 Format buku dan desain buku; Format buku dimulai dari 1).Sampul depan; 
2). Kata pengantar; 3). Daftar tabel; 4). Petunjuk penggunaan buku; 5). Daftar isi;, 
6). Pengenalan; 7). Peta konsep; 8). Pendalaman materi yang didesain dengan 
gambar-gambar di dalamnya; 9). Ringkasan; 10). Glosarium; dan 11). Daftar 
pustaka.
45
 
 Materi pendukung dapat membantu atau meningkatkan kegiatan belajar 
mengajar dalam suatu materi. Materi pendukung dapat berupa buku atau media 
yang lain. Salah satu contohnya adalah materi pendukung berbasis multimedia, 
yang merupakan sebuah program sebagai materi pendukung bagi guru yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Media ini memanfaatkan 
teknologi multimedia yang terintegrasi (ada teks, foto, gambar, animasi) sehingga 
mempermudah guru menyampaikan materi pelajaran yang sulit untuk dipahami 
secara nyata oleh siswa, terfokus pada satu topik pelajaran, serta kemasannya 
____________ 
 44 Prastowo Andi,  Panduan Kreatif  Membuat Bahan Ajar. (Jakarta: Diva Press, 2012), 
h._ 
 
45
 Elvas Sugianto Efendhi.,....Jurnal Khusus UNESA, Jurusan Pendidikan Ekonomi, h. 03. 
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praktis digunakan untuk menjelaskan materi.
46 Beberapa bentuk pendukung 
materi:
47
 
1. Buku Ajar 
 Buku ajar merupakan salah satu sumber belajar yakni, segala sesuatu yang 
memudahkan peserta didik memperoleh sejumlah informasi pengetahuan, 
pengalaman dan keterampilan dalam proses belajar mengajar. Buku tersebut 
disusun untuk kepentingan di dalam proses pembelajaran, baik itu yang 
bersumber dari hasil-hasil penelitian maupun hasil dari sebuah pemikiran tentang 
sesuatu  kajian bidang tertentu yang kemudian dirumuskan menjadi bahan 
pembelajaran Buku tersebut digunakan baik oleh siswa maupun guru dalam 
kegiatan belajar mengajar.
48
  
2. Video dan Gambar Pembelajaran  
 Video dan gambar pembelajaran merupakan salah satu jenis media audio 
visual yang terdiri dari kumpulan gambar-gambar atau vidio yang berisi tentang 
materi di yang akan di sampaikan. Media ini mengandalkan indera pendengaran 
dan indera penglihatan sehingga siswa dapat menyimak sekaligus melihat gambar. 
Video dapat memberikan informasi kepada siswa tentang peristiwa yang tidak 
____________ 
 
46
 Merliana AMB, Keefektifan Media .... h. 9. 
 47 Hermi Negari, Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran., https://herminegari.  
wordpress.com /perkuliahan /fungsi-dan-manfaat-media-pembelajaran/, diakses pada tanggal 19 
oktober 2016. 
 
48
 Anonim, Pengertian Buku Ajar, https://www.scribd.com/doc/50577067/ Pengertian -
Buku-Ajar, diakses pada tanggal 26 November 2016. 
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bisa disaksikan secara langsung, berbahaya, maupun peristiwa lampau yang tidak 
bisa dibawa langsung ke dalam kelas.
49
  
3. Poster  
 Poster merupakan salah satu media publikasi yang terdiri dari tulisan, 
gambar ataupun kombinasi antara keduanya dengan dengan tujuan memberikan 
informasi kepada siswa, mahasiswa, maupun masyarakat umum. Poster biasanya 
dipasang ditempat-tempat umum yang dinilai strategis seperti sekolah, kantor, 
pasar,dan tempat-tempat keramaian lainnya. Informasi tersebut umumnya bersifat 
mengajak masyarakat.
50
  
4. Buku Saku 
 Buku saku merupakan buku yang berukuran kecil dan mudah dibawa yang 
berisi informasi yang dapat digunakan sebagai referensi dalam pembelajaran. 
Menurut Tim Editing Buku Saku Progam Studi Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Kegurugan UIN Ar-Raniry. Buku saku yang ditulis memuat tentang; 
a). Kata pengantar; b). Daftar isi; c). Bab I, latar belakang yang sudah memuat 
tentang tinjauan; d). Bab II, tinjauan umum tentang objek dan lokasi penelitian;  
e). Bab III, deskripsi dan klasifikasi objek penelitian; f). Bab IV, penutup; g). 
Daftar pustaka.
51
 
 Materi pendukung dalam suatu penyampaian materi ajar dapat 
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan juga 
____________ 
 
49
 Saiful Amien dan Fransina Lamere, Media Audia dan Video Untuk Pembelajaran 
https://benramt.wordpress.com/2010/01/18/media-audio-dan-video-untuk-pembelajaran/, diakses 
pada tanggal 26 November 2016. 
 
50
  Ranita Erlanti Harahap, Analisis Semiotik Pada Poster Hiv/Aids Yayasan Pelita Ilmu, 
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008), h. 20. 
 
51
 Anonim, Buku Saku Program Studi Pendidikan Biologi, (Banda Aceh:Ar-Raniry Press, 
2013). 
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memberi kontribusi pada nilai yang didapati siswa nantinya, karena proses 
pendidikan yang disertai materi pendukung akan  memperluas wawasan siswa dan 
merangsang untuk lebih aktif dibandingkan dengan hanya berpedoman pada 
buku-buku bantuan. Materi pendukung yang paling efektif umumnya adalah 
dengan menggunakan media ajar yang langsung tertuju pada objek yang ingin 
disampaikan.
52
 
 Media sendiri merupakan segala yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim dan penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
minat dan juga perhatian sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Hal 
tersebut menjadi hubungan erat antara kegiatan belajar mengajar sehingga terjadi 
suatu kondisi yang saling berkaitan, saling interaksi, dan saling mempengaruhi.
53
 
 Kingdom Animalia adalah salah satu kingdom yang memiliki anggota 
yang paling banyak dan bervariasi. Secara garis besar Kingdom Animalia dapat 
dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu golongan vertebrata (hewan 
bertulang belakang) dan golongan invertebrata (hewan tak bertulang belakang).
54
 Materi Kingdom Animalia adalah salah satu materi pelajaran Biologi yang 
dipelajari di tingkat SMA/Aliyah pada kelas X semester II. Kompetensi Dasar 3.4; 
Mendeskripsikan ciri-ciri Filum dalam Dunia Hewan dan peranannya bagi 
kelangsungan hidup di bumi.
55
 Secara garis besar, kingdom Animalia (dunia 
____________ 
 
52
 Miftachul Sobirin, “Pengembangan Media Awetan Porifera Untuk Pembelajaran 
Biologi Kelas X”,  ejournal.unesa, BioEdu Vol. 2/No. 1/Januari 2013, h.19. 
 53 Eko Triyanto, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pemanfaatan Media 
Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran”,  Jurnal Tekhnologi 
Pendidikan,(Pendidikan Pascasarjana UNS), Vol 1, No.2, 2013, h. 230. 
 
54
 Yulia Sari M.Si, Artikel Vertebrata & Invertebrata http://dosenbiologi.com/hewan/ 
hewan-vertebrata-dan-invertebrata./ diakses pada tgl 28 Nov 2016. 
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hewan) dibagi menjadi dua, yaitu vertebrata dan invertebrata. Kingdom Animalia 
diklasifikasikan menjadi beberapa filum, yaitu; 1) Porifera; 2) Cnidaria; 3) 
Ctenophora; 4) Platyhelminthes; 5) Nematoda; 6) Annelida; 7) Mollusca; 8) 
Arthropoda; 9) Echinodermata; dan 10) Chordata.
56
 
 Porifera menjadi salah satu filum yang dipelajari dalam materi Kingdom 
Animalia yang sulit dipahami siswa, karena morfologinya menyerupai batu atau 
spons dan cenderung lebih menyerupai tumbuhan daripada hewan. Beberapa 
indikator yang harus dicapai oleh siswa mengenai filum Porifera, yaitu; 1). 
Mengidentifikasi ciri-ciri Porifera, 2). Menampilkan proses perkembangbiakan 
Porifera, 3). Mengklasifikasikan filum Porifera berdasarkan penyusun kerangka 
tubuhnya, 4). Mengemukakan peranan Porifera dalam kehidupan manusia.
57
 
 
 
                                                                                                                                                               
 55 Sherlly Ferdiana Arafah, “Pengembangan LKS Berbasis Berpikir Kritis pada Materi 
Animalia”, Unnes Journal of Biology Education, Universitas Negeri Semarang-Indonesia, UJBE 1 
(1) (2012). h.79. 
 56 Dyah Sistriyani, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi Kingdom Animalia 
di SMA Dengan Interactive Skill Station Supported By Information Technology (Iss-It) Untuk 
Meningkatkan Aktivitas, Motivasi, Dan Hasil Belajar”, Journal of Innovative Science Education, 
JISE 1 (1) , 2012, Universitas Negeri Semarang h. 47. 
 
57
 Silabus Kelas X Semester II Kurikulum 2013 pada Materi Kingdom Animalia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Survey 
Eksploratif dan Metode Belt Transect. Metode ini merupakan metode dengan 
cara menyisir/menjelajah lokasi penelitian secara langsung dan memberikan 
batasan pada lokasi yang akan diamati. 
B. Tempat dan Waktu 
 Penelitian ini dilakukan di zona sub litoral Rinon Pulo Breueh Kabupaten 
Aceh Besar. Waktu Penelitian dilakukan pada tanggal 15 sampai 18 Desember 
2016. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.  
 
Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian 
 
Zakiyul Fuad 
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C. Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Porifera yang terdapat di zona 
sub litoral Rinon Pulo Breueh. Sampel dalam penelitian ini adalah Porifera yang 
terdapat/teramati pada setiap titik pengamatan (transeck) di zona sub litoral Rinon 
Pulo Breueh. 
D. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 
3.1. 
Tabel 3.1. Alat dan Bahan 
No Nama Alat Fungsi 
1 Peralatan snorkling 
Untuk melihat dan mengamati Porifera di 
kawasan perairan 
2 GPS  
Untuk menentukan titik koordinat di lokasi 
pengamatan 
3 Kamera digital Untuk mengambil gambar Porifera  
  4 Kamera Underwater Untuk mengambil gambar Porifera di perairan 
5 
Salinometer 
(refrakrometer) 
Untuk mengukur kadar salinitas 
6 Termometer air Untuk mengukur suhu air 
7 Secchi disk Untuk mengukur kedalaman 
8 Alat tulis Untuk mencatat hal-hal yang diperlukan dalam 
pengamatan 
 9 
10 
Spidol permanen 
pH Meter 
Untuk penanda  
Untuk pengukuran pH air 
11 
12 
Roll meter 
Instrumen Penelitian 
Untuk mengukur jarak atau panjang 
Untuk mengukur dan mengumpulkan data 
 
E. Parameter 
 Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah; Jumlah spesies dan 
jumlah individu Porifera yang terdapat di lokasi penelitian. Selain itu juga diukur 
parameter pendukung faktor fisik kimia di lokasi penelitian seperti; Kecerahan air, 
salinitas, pH air dan suhu air. 
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F. Prosedur Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data penelitian diawali dengan menentukan lokasi peletakan 
transek sabuk (Belt Transect)
1
. Peletakan transek dapat diperhatikan pada Gambar 
3.2. Transek sabuk (Belt Transect) berjumlah 4 transek, diletakkan 20 meter dari 
bibir pantai, dengan kedalaman ± 5-7 m. Panjang transek sabuk yang digunakan 
adalah 100 m dengan lebar 5 m. Penentuan lokasi peletakan transek sabuk 
menggunakan metode purposive sampling.
2
   
 Pengamatan dilakukan dengan cara menyelam (snorkling) dan 
menggunakan teknik non destruktive sampling (tidak merusak lokasi pengamatan) 
sehingga tidak mengganggu atau merusak lingkungan. Porifera yang ditemukan 
dalam transek dicatat dan dihitung jumlahnya, didokumentasikan menggunakan 
kamera underwater. Identifikasi Porifera dilakukan di laboratorium Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.  
 Identifikasi dilakukan dengan cara mengamati morfologi luar sampel yang 
teramati/didapat kemudian dicocokkan dengan beberapa literatur (buku 
identifikasi dan jurnal-jurnal yang berkaitan). Pencatatan parameter pendukung; 
fisik kimia (pH air, salinitas, suhu air dan kecerahan air) dilakukan bersamaan 
dengan waktu penelitian. Lokasi peletakan transek dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
____________ 
1
 Linda Novita Sari, “Korelasi Komunitas Nudibranchia …”. Jurnal Sains dan Seni 
Pomits .... h.225. 
 
 2 Ferianita, Fachrul M, Metode Sampling Bioekologi, (Jakarta: Bumi Aksara,  2007), hal 
127-129. 
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Gambar 3.2. Titik Peletakan Transek 
 
 
Gambar 3.3. Sketsa Peletakan Transek 
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G. Analisis Data 
 Analisi data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif 
menampilkan data nama ilmiah yang disajikan dalam bentuk gambar, klasifikasi 
dan deskripsi spesies. Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis indeks 
keanekaragaman Porifera di zona sub litoral Rinon. 
 a. Indeks Keanekaragaman 
Keanekaragaman suatu biota air dapat ditentukan dengan menggunakan 
formulasi Shannon-Wienner (Ĥ). Tujuan utama teori ini adalah untuk mengukur 
tingkat keteraturan dan ketidakaturan dalam suatu sistem.
3
 Adapun formula 
tersebut adalah sebagai berikut: 
 Ĥ = -∑ Pi Ln Pi 
Keterangan: 
Ĥ = Indeks keanekaragaman 
Pi = ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies ke-i dengan jumlah total 
individu. 
ni = jumlah individu spesies Ke-i 
N = Jumlah total individu 
Kriteria indeks keanekaragaman yaitu : 
Ĥ < 1  = Keanekaragaman rendah 
1 > Ĥ < 3  = Keanekaragaman sedang 
Ĥ > 3  = Keanekaragaman tinggi. 
 
 
____________ 
3
 Ferianita, Fachrul M, Metode Sampling.... hal 108. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Jenis-Jenis Porifera yang Terdapat di Zona Sub Litoral Rinon Pulo 
Breueh 
Hasil penelitian yang dilakukan di zona sub litoral Rinon Pulo Breueh 
didapati 9 jenis Porifera yang terdiri dari 8 famili, yaitu; Aplysinidae, Agelasidae, 
Clionaidae, Callyspongidae, Petrosidae, Chalinidae, dan Axinellidae. Jenis dan 
jumlah Porifera di zona sub litoral Rinon Pulo Breueh dapat dilihat pada Tabel 
4.1. 
Tabel 4.1. Jenis-Jenis dan Jumlah Porifera di Zona Sub Litoral Rinon Pulo Breueh 
 
No 
 
Famili 
 
Spesies 
 
Titik Pengamatan 
 
∑ 
 
1 Clionaidae  Cliona sp II dan III 335 
2 Niphatidae Niphates amorpha I dan IV 250 
3 Chalinidae : 
 
a. Haliclona cinerea II dan IV 233 
 b. Haliclona sp I,II,III, dan IV 104 
4 Aplysinidae  Aplysina sp  I dan II 120 
5 Petrosidae Petrosia sp IV 50 
6 Axinellidae  Axinella damicornis I 50 
7 Callyspongiidae  Callyspongia sp I 10 
8 Agelasidae  Agelas oroides III 2 
Jumlah 1.154 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa spesies Porifera yang paling 
mendominasi di lokasi pengamatan adalah Cliona sp yang ditemukan di titik II 
dan III dengan jumlah 335 individu, sedangkan spesies Porifera yang paling 
sedikit ditemukan adalah Agelas oroides di titik pengamatan  III, dengan jumlah 2 
36 
 
individu. Deskripsi jenis dan klasifikasi Porifera yang terdapat di zona sub litoral 
Rinon Pulo Breueh adalah sebagai berikut: 
a. Famili Aplysinidae 
   Spesies Porifera dari famili Aplysinidae adalah Aplysina sp, Merupakan 
spesies Porifera yang tergolong dalam kelas Demospongiae. Spesies ini 
merupakan bagian dari genus Aplysina. Nama ilmiah spesies ini pertama kali 
diterbitkan pada tahun 1882 oleh Carter. Aplysina sp memiliki tubuh yang berpori, 
bagian permukaan agak kaku. Bentuknya seperti akar yang menjalar. Anggota 
kelas ini bertubuh lunak karena tidak mempunyai rangka. Apabila ada yang 
memiliki rangka, rangkanya tersusun dari serabut-serabut spongin dengan spikula 
dari zat silikat. Bentuk spikulanya ada yang monaxon atau tetraxon. Tipe saluran 
air yang dimiliki adalah leucon atau rhagon.
1
 Spesies ini ditemukan di titik 
pengamatan I dan II. Aplysina sp dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 
 
 
  
 
 
 
       
 
 
Gambar 4.1. Aplysina sp 
              Sumber: Data Hasil Penelitian, 2016                                                    
 
____________ 
1
 Hooper and Van Soest, The World Porifera Database, http : //www.marinespecies.org 
/porifera/. diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
Klasifikasi   : Aplysina sp 
Kerajaan : Animalia 
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b. Famili Chalinidae 
Spesies Porifera yang ditemukan dari famili Chalinidae berjumlah 2 
spesies, yaitu; Haliclona sp  dan  Haliclona cinerea. Kedua spesies ini tergolong 
dalam kelas Demospongiae, bagian dari genus Haliclona. Anggota kelas 
Demospongiae bertubuh lunak karena tidak mempunyai rangka. Bentuk 
spikulanya ada yang monaxon atau tetraxon. Tipe saluran air yang dimiliki adalah 
leucon. Spons ini tumbuh di bawah karang atau bebatuan dan tumbuh berkoloni. 
Permukaan tubuh mengkilat dengan warna biru (Haliclona sp) sedangkan 
Haliclona cinerea memiliki warna keunguan.
3
 Kedua spesies tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 4.2. Haliclona sp ditemukan  di titik I, II, III, IV sedangkan 
Haliclona cinerea di titik II dan IV. 
 
 
 
  
 
 
 
 (a)                                                          (b) 
              Gambar 4.2. (a) Haliclona sp (b) Haliclona cinerea 
                    Sumber: Data Hasil Penelitian, 2016 
____________ 
2
 Hooper and Van Soest, The World Porifera Database, http : //www.marinespecies.org 
/porifera/. diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
3
 Hooper and Van Soest,….diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
Filum : Porifera 
Kelas : Demospongiae 
Ordo : Verongida 
Famili : Aplysinidae 
Genus : Aplysina 
Spesies : Aplysina sp
2
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c. Famili Clionaidae 
Spesies dari famili Clionaidae mendominasi lokasi pengamatan. Spesies 
yang ditemukan adalah Cliona sp. Porifera ini tergolong dalam kelas 
Demospongiae. Bentuk spikulanya monaxon atau tetraxon. Nama ilmiah spesies 
ini pertama kali diterbitkan pada tahun 1862 oleh Schmidt. Warna tubuh spesies 
ini kecokelatan, memberi kesan kurang menarik. Tubuhnya lunak, tidak 
mempunyai rangka dan menempel seperti lumut pada substrat yang keras dan juga 
pada substrat pasir. Struktur tubuh merayap dan tipis menjadikan spesies ini 
memiliki tipe saluran air leucon atau rhagon. Spesies ini dapat tumbuh pada lokasi 
yang dangkal karena kemampuan menempelnya yang kuat untuk menahan arus air 
atau ombak.
5
 Spesies ini ditemukan pada titik pengamatan II dan III. Cliona sp 
dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
 
 
 
     Gambar 4.3. Cliona sp 
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2016 
____________ 
4
 Hooper and Van Soest,….diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
5
 Hooper and Van Soest,…. diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
Klasifikasi  : Haliclona sp 
Kerajaan : Animalia 
Filum : Porifera 
Kelas : Demospongiae 
Ordo : Haplosclerida 
Famili : Chalinidae 
Genus : Haliclona 
Spesies : Haliclona sp 
Klasifikasi  : Haliclona cinerea 
Kerajaan : Animalia 
Filum : Porifera 
Kelas : Demospongiae 
Ordo : Haplosclerida 
Famili : Chalinidae 
Genus : Haliclona 
Spesies : Haliclona cinerea
4
 
Klasifikasi  : Cliona sp 
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d. Famili Petrosidae 
Spesies dari famili Petrosidae yang ditemukan adalah Petrosia sp. 
Petrosiidae memiliki karakteristik berbentuk seperti kawah gunung atau vas 
bunga, mengerak, membulat atau bercabang. Teksturnya keras hingga rapuh. 
Bentuk spikulanya monaxon atau tetraxon. Sistem saluran air atau tipe saluran air 
pada spesies ini adalah leucon atau rhagon. Rangka membentuk kulit yang 
mengeras, membuat penampilan luarnya terlihat halus. Apabila disentuh akan 
terasa sangat kaku. Porifera ini juga tumbuh menempel pada substrat-substrat 
yang keras seperti bebatuan atau karang.
7
 Spesies ini terdapat di titik pengamatan 
IV. Petrosia sp dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
 
  
 
 
 
Gambar 4.4. Petrosia sp 
                                             Sumber: Data Hasil Penelitian, 2016   
____________ 
6
 Hooper and Van Soest,….diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
7
 Hooper and Van Soest,….diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
Kerajaan : Animalia 
Filum : Porifera 
Kelas : Demospongiae 
Ordo : Hadromerida 
Famili : Clionaidae 
Genus : Cliona 
Spesies : Cliona sp
6
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e. Famili Agelasidae 
Spesies dari famili Agelasidae yang ditemukan adalah Agelas oroides. 
Porifera ini tergolong dalam kelas Demospongiae, bagian dari genus Agelas. 
Memiliki tipe saluran air leucon dengan spikula berbentuk monaxon atau tetraxon. 
Nama ilmiah spesies ini pertama kali diterbitkan pada tahun 1864 oleh Schmidt. 
Porifera ini memiliki tubuh yang lunak dan tumbuh berkoloni. Biasanya 
menempel pada substrat yang keras seperti bebatuan dan tubuh karang lainnya. 
Warna tubuh kuning terang, jika di dalam air akan sangat mudah terlihat.
9
 Spesies 
ini ditemukan pada titik pengamatan III.  Agelas oroides dapat dilihat pada 
Gambar 4.5. 
 
 
 
 
 
    
Gambar 4.5. Agelas oroides 
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2016 
____________ 
8
 Hooper and Van Soest,….diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
9
 Hooper and Van Soest,….diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
   
 
Klasifikasi    : Petrosia sp 
Kerajaan : Animalia 
Filum : Porifera 
Kelas : Demospongiae 
Ordo : Haplosclerida 
Famili : Petrosiidae 
Genus :Petrosia 
Spesies :Petrosia sp
8
 
Klasifikasi    : Agelas oroides 
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          f. Famili Callyspongiidae 
         Spesies dari famili Callyspongiidae yang ditemukan adalah Callyspongia sp. 
Spesies ini tergolong dalam kelas Demospongiae yang merupakan bagian dari 
genus Callyspongia. Tipe saluran airnya adalah leucon dengan spikula tubuh 
berbentuk monaxon atau tetraxon. Callyspongia sp memiliki warna yang cerah, 
merah muda hingga merah tua. Meskipun tumbuh berkoloni namun spesies ini 
tidak terlalu banyak jumlahnya. Warnanya yang cerah membuat spesies ini mudah 
ditemukan predator.
11
 Spesies ini ditemukan pada di titik pengamatan I. 
Callyspongia sp dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6. Callyspongia sp 
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2016 
 
____________ 
10
 Hooper and Van Soest,….diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
11
 Hooper and Van Soest,…. diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
Kerajaan : Animalia 
Filum : Porifera 
Kelas : Demospongiae 
Ordo : Agelasida 
Famili : Agelasidae 
Genus : Agelas 
Spesies : Agelas oroides
10
 
Klasifikasi : Callyspongia sp 
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g. Famili Niphatidae 
Spesies Porifera dari famili Niphatidae yang ditemukan adalah Niphates 
amorpha. Spesies ini tergolong dalam kelas Demospongiae, kelas Demospongiae, 
filum Porifera, subregnum Parazoa, dan kingdom Animalia. Memiliki spikula 
berbentuk monaxon atau tetraxon, tipe saluran airnya adalah leucon atau rhagon. 
Biru pucat menjadi ciri khas spesies ini. Tumbuh berkoloni dalam jumlah yang 
besar dan menempel pada substrat yang keras, berpasir atau pada karang.
13
 
Spesies ini ditemukan di titik pengamatan I dan IV. Niphates amorpha dapat 
dilihat pada Gambar 4.7. 
 
 
 
 
 
         
Gambar 4.7. Niphates amorpha 
                                                Sumber: Data Hasil Penelitian, 2016 
____________ 
12
 Hooper and Van Soest,….diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
13
 Hooper and Van Soest,…. diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
Kerajaan : Animalia 
Filum : Porifera 
Kelas : Demospongiae 
Ordo : Haplosclerida 
Famili : Callyspongiidae 
Genus : Callyspongia 
Spesies : Callyspongia sp
12
 
Klasifikasi : Niphates amorpha 
 Kerajaan : Animalia 
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h. Famili Axinellidae 
Spesies Porifera dari famili Axinellidae yang ditemukan adalah Axinella 
damicornis. Spesies dari Axinella ada di Samudera Hindia dan Pasifik. 
Kebanyakan dari spons ini lebih kecil dari 20 cm, dan berwarna kuning atau 
orange. Tipe saluran airnya berbentuk leucon. Bentuk spikulanya monaxon atau 
tetraxon. Banyak ditemukan tumbuh di antara  karang dan substrat berpasir. 
Tumbuh berkoloni dan menjari. Warna tubuh kuning pucat, bertulang lunak 
karena tidak mempunyai rangka. spikula tersusun dari serabut-serabut spongin 
dengan spikula dari zat silikat.
15
 Spesies ini ditemukan di titik pengamatan I. 
Axinella damicornis dapat dilihat pada Gambar 4.8. 
 
 
 
 
  
         Gambar 4.8. Axinella damicornis 
         Sumber: Data Hasil Penelitian, 2016 
____________ 
14
 Hooper and Van Soest,….diakses pada tanggal 18 Januari     2017.  
15
 Hooper and Van Soest,….diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
Filum : Porifera 
Kelas : Demospongiae 
Ordo : Haplosclerida 
Famili : Niphatidae 
Genus : Niphates 
Spesies   :Niphates amorpha
14
 
Klasifikasi : Axinella damicornis 
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2. Indeks Keanekaragaman Porifera di Zona Sub Litoral Rinon Pulo 
Breueh 
Keaneakaragaman Porifera secara keseluruhan dihitung menggunakan 
formulasi Shannon-Weiner. Hasil penelitian tentang keanekaragaman Porifera 
yang dilakukan di zona sub litoral Rinon Pulo Breueh diperoleh informasi bahwa 
Porifera di lokasi tersebut tergolong kategori sedang, dengan nilai indeks 
keanekaragaman Ĥ= 1.7899. Kondisi keanekaragaman Porifera di zona sub litoral 
Rinon Pulo Breueh dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Indeks Keanekaragaman Porifera di Zona Sub Litoral Rinon Pulo 
Breueh 
 
No 
 
Famili 
 
Spesies 
 
Titik 
Pengamatan 
 
∑ 
 
 
Ĥ 
1 Clionaidae  Cliona sp II dan III 335 0.3591 
2 Niphatidae Niphates amorpha I dan IV 250 0.3314 
3 Chalinidae : 
 
a. Haliclona cinerea II dan IV 233 0.3230 
 b. Haliclona sp I, II, III dan IV 104 0.2169 
4 Aplysinidae  Aplysina sp  I danII 120 0.2354 
5 Petrosidae Petrosia sp IV 50 0.1360 
6 Axinellidae  Axinella damicornis I 50 0.1360 
7 Callyspongiidae  Callyspongia sp I 10 0.0411 
8 Agelasidae  Agelas oroides III 2 0.0110 
Jumlah    1.154 1.7899 
____________ 
16
 Hooper and Van Soest,….diakses pada tanggal 18 Januari 2017. 
Kerajaan : Animalia 
Filum : Porifera 
Kelas : Demospongiae 
Ordo : Halichondrida 
Famili : Axinellidae 
Genus : Axinella 
Spesies : Axinella damicornis
16
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Berdasarkan Tabel 4.2. dapat diketahui bahwa keanekaragaman Porifera 
berbeda di setiap titik pengamatan. Spesies Haliclona sp tumbuh di setiap titik 
pengamatan. Dua spesies lainnya, yaitu; Axinella damicornis dan Callyspongia sp 
hanya tumbuh di satu titik pengamatan (titik satu). Kondisi keanekaragaman 
Porifera pada setiap titik pengamatan di zona sub litoral Rinon Pulo Breueh dapat 
dilihat pada Tabel 4.3.dan Diagram 4.1. 
Tabel 4.3. Keanekaragaman Porifera pada Setiap Titik Penelitian di Zona Sub   
Litoral Rinon Pulo Breueh 
 
No 
 
Nama Spesies 
 
Titik I 
 
Titik II 
 
Titik III 
 
Titik IV 
∑ Ĥ ∑ Ĥ ∑ Ĥ ∑ Ĥ 
1 Aplysina cauliformis 87 0.3597 33 0.2363 - - - - 
2 Haliclona sp 50 0.3000 9 0.1015 95 0.3653 104 0.3599 
3 Cliona sp - - 140 0.3604 195 0.2696 - - 
4 Petrosia sp - - - - - - 50 0.2765 
5 Haliclona cinerea - - 133 0.3640 - - 50 0.2765 
6 Agelas oroides - - - - 2 0.0341 - - 
7 Callyspongia sp 10 0.0411 - - - - - - 
8 Niphates amorpha 100 0.3665 - - - - 150 0.3638 
9 Axinella damicornis 50 0.3000 - - - - - - 
Jumlah 297 1.4403 315 0.3604 292 0.2696 354 1.2766 
 
Perbandingan indeks keanekaragaman Porifera di setiap titik pengamatan 
di zona sub litoral Rinon dapat dilihat pada diagram 4.1. 
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Diagram 4.1. Perbandingan Indeks Keanekaragaman Porifera pada  
                      Setiap Titik Pengamatan        
 
Berdasarkan Tabel 4.3, indeks keanekaragaman pada titik 1 dan 4 
termasuk kategori sedang  Ĥ> 1 <3, sedangkan pada titik 2 dan 3 termasuk 
kategori rendah, yaitu; Ĥ<1. Tingkat keanekaragaman Porifera pada tiap-tiap titik 
penelitian sangat dipengaruhi oleh faktor fisik-kimia pada perairan tersebut. 
Keadaan faktor fisik kimia lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.4.  
Tabel 4.4. Parameter Faktor Fisik Kimia. 
 
 
 
No 
 
 
 
Parameter 
 
Lokasi dan Koordinat 
 
Titik I 
 
5
043’35.4’’N 
95
004’16.5’’E 
 
Titik II 
 
5
043’33.5”N 
95
004’17.3”E 
 
Titik III 
 
5
043’26.6’’N 
95
004’18.9”E 
 
Titik IV 
 
5
043’23.1”N 
95
004’24.7”E 
1 pH 6,76 6,79 6,61 6,57 
2 Suhu ( 
0
C) 29,8 29,8 28,9 28,2 
3 Salinitas (
0
/00) 27 27 26,8 27,8 
4 Kedalaman (m) 3,30 4 5,75 7 
5 Kecerahan (m) 2,30 2,30 3,30 3,50 
 
Berdasarkan Tabel 4.4. dapat diketahui bahwa angka parameter fisik kimia 
di setiap titik pengamatan memiliki perbedaan yang relatif kecil. Rentang/kisaran 
297 
315 
292 
354 
0
50
100
150
200
250
300
350
400
1 2 3 4
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angka pH berada pada 6,57-6,79. Suhu air yang paling tinggi berada di titik 
pengamatan I dan II, yaitu; 29,8 
o
C sedangkan suhu paling rendah berada di titik 
pengamatan IV, yaitu; 28,2 
o 
C. Salinitas terendah berada di titik pengamatan III, 
yaitu; 26,8 
o
/oo, sedangkan salinitas tertinggi mencapai angka 27,8 
o
/oo berada di 
titik pengamatan IV. 
Spesies Porifera yang bermacam-macam ditemukan berada di titik 
pengamatan I dan IV. Substrat di kedua lokasi tersebut mendukung untuk 
beberapa spesies Porifera tumbuh dan menempel karena didominasi oleh bebatuan 
dan karang. Kisaran angka pH air pada umumnya yang cocok untuk pertumbuhan 
Porifera kelas Demospongiae yaitu; 6-8, suhu 28-31
o
C. Semua lokasi titik 
pengamatan memiliki angka pH dan suhu yang sesuai dengan kriteria yang 
dibutuhkan untuk kelas Demospongia tersebut, yaitu; 6,57-6,79 sedang untuk 
suhu berada pada kisaran 28,2-29
o
C. Porifera kelas Demospongia pada umumnya 
memiliki bentuk menjalar dan menempel. Meski begitu, Porifera sebenarnya 
membutuhkan kedalaman dan air yang tenang serta jenih (tidak tercemar) untuk 
kehidupannya.  
 Titik pengamatan IV memiliki kedalaman mencapai ± 7 meter, suhu yang 
stabil (28,2
o
C) karna tidak dipengaruhi pasang surut, dan arus air di bawah 
permukaan yang tenang membuat beberapa spesies porifera mendiami lokasi 
tersebut. Spesies Porifera yang ditemukan di lokasi tersebut yaitu; Niphates 
amorpha, Haliclona sp, Haliclona cinerea dan Petrosia sp. 
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3. Pemanfaatan Hasil Penelitian Terhadap Materi Kingdom Animalia 
Filum  Porifera 
Hasil penelitian tentang keanekaragaman Porifera di zona sub litoral 
Rinon Pulo Breueh dimanfaatkan dalam bentuk buku pendukung materi ajar yang 
akan diserahkan ke sekolah SMAN 2 Blang Situngkoh. Diharapakan dapat 
digunakan oleh siswa dan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
khususnya pada materi Kingdom Animalia filum Porifera. Cover buku dapat 
dilihat pada Gambar  4.9. 
 
 
 
                      
  
 
 
 
 
 
       (a)                                                               (b) 
 
Gambar 4.9. Buku Cetak Bergambar (fullcolor); (a) Cover Depan, 
                   (b) Cover Belakang. 
 
Format buku: Format buku yang dibuat dimulai dari 1).Sampul depan; 2). 
Kata pengantar; 3). Daftar isi; 4). Peta konsep; 5). Kompetensi Inti, Kompetensi 
Dasar dan Indikator Pencapaian; 6). Pengenalan; 7). Pendalaman materi yang 
didesain dengan gambar-gambar di dalamnya; 8). Ringkasan; 9). Soal-Soal; 10). 
Glosarium; dan 10). Daftar pustaka.  
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Buku yang dihasilkan berjudul “Porifera Pulo Aceh, Sebagai Materi 
Pendukung pada Materi Ajar Kingdom Animalia” yang di dalamnya berisi 
tentang pengetahuan atau informasi mengenai Porifera dan juga soal-soal yang 
harus diselesaikan di akhir pembahasan. Buku ini dapat digunakan oleh siswa dan 
guru dalam menjalankan proses pembelajaran pada sub materi filum Porifera. 
 
B. Pembahasan 
1. Jenis dan Indeks Keanekaragaman Porifera yang Terdapat di Zona 
Sub Litoral Rinon Pulo Breueh 
Kehadiran spesies-spesies Porifera di suatu perairan sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan adaptasi terhadap lingkungan, baik lingkungan fisik kimia 
maupun lingkungan biologis. Lingkungan fisik kimia meliputi pH air, salinitas, 
kedalaman, kecerahan, suhu, substrat dan kuat arus. Sedangkan lingkungan 
biologisnya adalah kompetisi serta predator alami. Masing-masing spesies 
Porifera, memiliki kemampuan adaptasi tersendiri berdasarkan jenisnya. 
Spesies Porifera yang memiliki bentuk tubuh merambat atau dapat 
menempel dengan mudah pada substrat yang ada, akan dengan leluasa tumbuh 
dan melebarkan koloninya. Spesies yang memiliki struktur tubuh seperti ini 
dilokasi penelitian adalah dari famili Clionaidae dan Chalinidae. Struktur tubuh 
merambat memungkinkan Porifera melawan deburan ombak dan kuatnya arus. 
Hal ini senada dengan pendapat Suharyanto (2003), yaitu; laju pertumbuhan 
koloni Porifera dapat berbeda satu sama lainnya karena dipengaruhi oleh 
perbedaan spesies. 
Spesies Porifera yang mendominasi lokasi zona sub litoral Rinon Pulo 
Breueh adalah Cliona sp (335) individu dan spesies Porifera yang paling sedikit 
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ditemukan adalah Agelas oroides (2) individu. Cliona sp dapat tumbuh pada 
substrat keras dan berpasir, bahkan spesies ini mampu mengebor bebatuan tempat 
menempelnya sehingga membantu proses pelapukan. Lokasi titik 2 dan 3 banyak 
ditemukan karang yang dibawahnya terhampar spesies Cliona sp. Kemampuan 
adaptasi Cliona sp terhadap suatu habitat sangat tinggi, spesies ini merupakan 
kompetitor jika ada lokasi kosong (space). Hal ini serupa dengan yang dikatakan 
oleh Lopez-Victoria M dan S Zea (2005) bahwa  Cliona sp bukanlah predator 
bagi suatu tempat dan tidak menyerap nutrisi dari tempat menempelnya, meskipun 
begitu, spesies ini adalah kompetitor di ruang kosong pada substrat berbentuk 
apapun.  
Spesies Agelas oroides dari famili Agelasidae ditemukan dalam jumlah 
sedikit. Warnanya yang menarik dan struktur tubuh yang membulat menjadikan 
spesies ini mudah diincar oleh predator seperti Nudibranchea, sehingga sulit bagi 
spesies ini untuk tumbuh dalam jumlah yang banyak.
17
 famili Agelasidae dapat 
tumbuh dengan baik pada lokasi perairan dalam dengan arus air yang tenang. 
Menurut Renata Manconi (2016), kedalaman yang baik bagi pertumbuhan famili 
Agelasidae berkisar dari 7–12 meter, suhu 28–31 °C, salinitas 20–36‰. 
Asumsi  mengenai kehadiran Porifera dalam jumlah yang berbeda di setiap 
titik penelitian adalah dipengaruhi oleh jenis dan kondisi fisik kimia di lokasi 
pengamatan. Jika memperhatikan tabel faktor fisik kimia (Tabel 4.4), dapat 
diketahui bahwa semakin dalam dan semakin turunnya suhu air  maka semakin 
banyak pula Porifera yang ditemukan. Hal ini dikarenakan beberapa spesies 
Porifera membutuhkan kondisi air yang bersih dan tenang untuk pertumbuhannya, 
____________ 
17
 Linda Novita Sari, “Korelasi Komunitas Nudibranchea …”, Jurnal Sains dan Seni 
Pomits .... h.225. 
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contoh: spesies dari kelas Hexactinellida membutuhkan air yang tenang dan dalam 
untuk pertumbuhannya sehingga spesies dari kelas ini hanya ditemukan pada 
kedalam yang sedikit cahaya matahari. Jika lokasi tersebut masih dipengaruhi 
ombak, maka Porifera akan tumbuh secara merambat dan kecil. Porifera pada 
perairan yang lebih dalam cenderung memiliki tubuh lebih simetris dan lebih 
besar sebagai akibat lingkungan yang lebih stabil dibandingkan dengan jenis yang 
sama dan hidup pada perairan yang dangkal.
18
 
Indeks keanekaragaman Porifera secara keseluruhan pada zona sub litoral 
Rinon Pulo Breueh termasuk kategori sedang. Kondisi tersebut disebabkan 
beberapa aktivitas masyarakat di pesisir pantai yang mengabaikan kelestarian 
biota laut. Masyarakat yang notabene berprofesi sebagai nelayan, kurang 
memahami fungsi dari biota laut selain untuk dikonsumsi. Banyak terdapat 
jangkar-jangkar besar dan potongan-potongan jaring pukat yang merusak biota 
laut di sepanjang zona sub litoral tersebut.  
Aktivitas ini akan mengakibatkan terjadinya peningkatan kerusakan 
ekosistem laut sehingga mengakibatkan kualitas perairan menurun dan hilangnya 
habitat alami biota laut di zona sub litoral Rinon. Kondisi ini mempengaruhi 
keanekaragaman organisme yang hidup pada perairan tersebut. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Hartono (2009), bahwa perubahan sifat perairan yang terjadi 
akibat kegiatan manusia akan mempengaruhi kualitas lingkungan perairan pantai. 
Perubahan kualitas air dan substrat mempengaruhi kelimpahan dan 
keanekaragaman organisme. Kelimpahan dan keanekaragaman ini bergantung 
____________ 
18
 Bergquist, P. R, “The Marine Fauna of New Zealand: Porifera, Demospongiae, Part 1 
(Tetractinomorpha and Lithistida). New Zealand Department of Scientific and Industrial Research, 
New Zealand oceanographic Institute Memoirs, 1968No. 37.9- 104. 
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pada toleransi dan sensitifitasnya terhadap perubahan lingkungan yang terdiri dari 
biotik dan abiotik.
19
 
Indeks keanekaragaman Porifera di setiap titik berbeda, pada titik 1 dan 4 
menunjukkan kategori keanekaragaman sedang. Berbeda halnya dengan titik 2 
dan 3 yang menunjukkan kategori keanekaragaman rendah. Hal ini dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut. Seperti faktor fisik 
kimia dan bentuk substrat yang terdapat di titik-titik penelitian.  
Lokasi titik 1 berada di ujung pantai sebelah Barat Laut. Lokasi tersebut 
berada dekat dengan kaki bukit yang langsung menjulur ke dalam laut. Hal ini 
menjadikan lokasi itu banyak terdapat bebatuan dan sedikit pasir (substrat) serta 
memiliki intensitas cahaya yang memadai sehingga menjadi tempat menetap bagi 
mayoritas biota laut. Hal tersebut serupa dengan yang dipaparkan oleh Soest dan 
Verseveldt (1987) dalam Suharyanto (2003), bahwa cahaya, tingkat kecerahan, 
suhu, ombak, kekeruhan, sedimen dan kecepatan arus memberikan pengaruh 
terhadap pertumbuhan Porifera.
20
 
Kondisi serupa juga didapati di titik 4. Terletak di bagian Selatan, lokasi 
ini berada di ujung pantai yang berdekatan dengan dermaga dan bersebelahan 
dengan kaki bukit yang menjulur ke dalam laut. Banyaknya bebatuan besar 
seukuran ± 7 meter dengan diameter mencapai 4 hingga 5 meter juga jumlah pasir 
yang tidak mendominasi, menjadikan titik 4 kaya akan biota lautnya, atau dengan 
kata lain lokasi tersebut menjadi tempat berkumpulnya berbagai macam jenis 
____________ 
19
 Ahmad Ghazali. dkk, 2015, “Keanekaragaman Makrozoobentos sebagai Bioindikator 
Kualitas Perairan Ranu Pani-Ranu Regulo di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru”, Jurnal 
Seminar Nasional Konservasi dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam. Hal 86 
20
 Suharyanto, 2003, “Beberapa Aspek Biologi Sponge (Auletta Sp.) di Perairan Pulau 
Barranglompo Sulawesi Selatan”, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia. (9)1: h. 61-66. 
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biota laut. Jumlah keanekaragaman di titik 4 lebih tinggi dari titik 1 dikarenakan 
lokasi 4 memiliki kedalam 7 meter dengan bebatuan yang besar, sedangkan titik 1 
memiliki bebatuan yang kecil dan kedalamannya sangat dipengaruhi oleh kejadian 
pasang surut. Menurut Haedar (2012), kedalaman memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap pertumbuhan Porifera dan kedalaman yang dibutuhkan oleh 
beberapa jenis berbeda dengan jenis yang lainnya.
21
 
Lokasi titik 2 dan 3 berada di pertengahan bagian pantai. Substrat berupa 
pasir mendominasi kedua lokasi tersebut. Kendati banyak ditemukan terumbu 
karang di lokasi itu, namun tidak banyak ditemukan keanekaragaman porifera di 
lokasi tersebut. Peneliti menemukan beberapa jangkar besar dan potongan-
potongan pukat yang disinyalir menjadi penyebab banyak rusaknya terumbu 
karang yang dijadikan sebagai habitat alami biota laut di zona sub litoral itu. 
Selain karena faktor di atas, keanekaragaman Porifera juga dipengaruhi 
oleh kondisi faktor fisik kimia. Nilai rerata parameter pendukung seperti suhu, 
pH, salinitas, kecerahan dan kedalaman bervariasi, tidak terpaut begitu jauh, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa parameter-parameter tersebut cenderung 
homogen (perhatikan Tabel 4.3). Kriteria penentuan tingkat baku mutu kualitas air 
untuk biota laut menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : 
51 Tahun 2004 adalah : 1. Ph : 7-8,5 dan salinitas pada kisaran 0,5 0/00-30 
0/00. 
22
 
Suhu air di titik-titik penelitian berkisar antara 28-30 0C, pH : 6, salinitas 
berada pada kisaran 26-27,8 0/00, kecerahan air mencapai 2,30-3,5 meter dan 
kedalaman 3,30-7 meter. Jika dibandingkan dengan Kep. Men LH No : 51 Tahun 
____________ 
21
 Haedar, dkk., “Potensi Keanekaragaman Jenis Dan Sebaran Spons di Perairan Pulau 
Saponda Laut  Kabupaten Konawe”,  Jurnal Kelautan dan Perikanan, Pebruari 2016. Vol. 1 (1) 1-
9. 
22
 Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : 51 Tahun 2004. 
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2004. Nilai-nilai pada setiap titik penelitian masih dalam kisaran baku mutu air 
untuk biota laut. Kelas Demospongia mendominasi seluruh titik penelitian 
dikarenakan meskipun kelas ini membutuhkan kedalaman, namun ia juga 
mempunyai toleransi dan kemampuan adaptasi yang tinggi. Struktur tubuh yang 
menjulur atau merambat pada lokasi yang dangkal, menjadikannya dapat dengan 
mudah berada di lokasi yang dipengaruhi gelombang arus. Seperti yang dikatakan 
oleh Suharyanto (2003), Laju pertumbuhan koloni porifera dapat berbeda satu 
sama lainnya karena dipengaruhi oleh perbedaan spesies, umur dan koloni. Koloni 
yang kecil atau muda cenderung tumbuh lebih cepat dibandingkan koloni dengan 
pertumbuhan padat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang keanekaragaman  Porifera di zona sub 
litoral Rinon Pulo Breueh sebagai materi pendukung kingdom Animalia di SMAN 
2 Blang Situngkoh Pulo Breueh maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat 9 jenis Porifera di zona sub litoral Rinon Pulo Breueh yang terdiri dari 
8 famili, yaitu; Aplysinidae, Agelasidae, Clionaidae, Callyspongidae, 
Petrosidae, Chalinidae, dan Axinellidae. 
2. Keanekaragaman Porifera di zona sub litoral Rinon termasuk dalam kategori 
sedang. 
3. Pemanfaatan hasil penelitian keanekaragaman Porifera di zona sub litoral Rinon 
Pulo Breueh adalah dalam bentuk buku pendukung materi ajar.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat penulis 
kemukakan terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang korelasi pemahaman masyarakat   
terhadap konservasi Porifera di zona sub litoral Gampong Rinon. 
2. Produk dari penelitian ini diharapakan dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran, khususnya pada materi Kingdom Animalia sub bab filum 
Porifera. 
3. Perlu adanya peningkatan pemahaman masyarakat, agar tidak merusak laut 
dengan aktivitas-aktifitas yang membawa dampak buruk terhadap 
keberlangsungan hidup biota laut. 
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